Madani: Jurnal limiah Multidisiplin

Volume 2, Nomor 12, Desember 2024, P. 729-734
Licenced By Cc By-Sa 4.0

E-ISSN: 2986-6340

DOI: https://doi.org/10.5281/zenodo.14568161

Peran Palang Merah Indonesia Dalam Penanggulangan Bencana Alam

Imelda®, Nafisah Nadia?, Ummu Nabila Marpaung®, Usiono*
1234pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sumatera Utara,
Medan, Indonesia
Email :imelda201119@qgmail.com, nafisahnadia01@gmail.com, nabilamarpaung493@gmail.com,
usiono@uinsu.ac.id

Abstract
This study aims to analyze the role of the Indonesian Red Cross (PMI) in disaster management. The
research used is a qualitative descriptive study, employing literature review as the method. Data sources
were gatheredfrom previous studies such asjournals, scientific articles, books, and other relevant materials that
support the topic. The results of this research indicate that the role of PMI volunteers in non-disaster
situations can be divided into two phases: mitigation and potential disaster response. In the mitigation phase,
volunteers are involved in training, outreach, information dissemination, raising awareness, and
conducting disaster simulations. When there is a potential disaster, they monitor threats, provide
emergency response training, and prepare basic needs and recovery equipment. During an actual
disaster, volunteers conduct search and rescue, evacuation, provide field kitchens, temporary shelters,
protection for vulnerable groups, and assist in emergency recovery, information
dissemination, andpsychosocial supportfor victims.
Keywords: Disaster, Indonesian Red Cross, Mitigation

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Palang Merah Indonesia dalam menanggulangi bencana
alam. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan studi
literatur. Sumber data dikumpulkan melalui penelitian-penelitian terdahulu seperti jurnal, artikel ilmiah,
buku dan lain sebagainya yang mendukung sesuai denganjudul. Hasil penelitian pada penelitian kali
inimenunjukkanbahwa peran relawan PMI saat tidak ada bencana dapat dibagi menjadi dua, yaitu pada fase
mitigasi dan saat menghadapi potensi bencana. Pada fase mitigasi, relawan berperan dalam pelatihan,
penyuluhan, penyebaran informasi, peningkatan kewaspadaan, dan simulasi bencana. Saat potensi bencana,
mereka memantau ancaman, memberikan penyuluhan tanggap darurat, serta menyiapkan kebutuhan
dasar dan peralatan  pemulihan. Ketika  bencana  terjadi, relawan  melakukan  pencarian,
penyelamatan, evakuasi, menyediakandapur umum, tempat penampungan, perlindungan kelompok rentan,
serta membantu pemulihan darurat, informasi, dan pendampingan psikososialuntuk korban.
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PENDAHULUAN

Bencana alam suatu fenomena yang sering terjadi di Indonesia, mengingat posisi
geografisnyayang rawanterhadap berbagai jenis bencanasepertigempa bumi, tsunami, dan banjir.
Menurut Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB), frekuensi dan intensitas bencana alam
di Indonesia terus meningkat, yang berdampak signifikan terhadap kehidupan masyarakat
(BNPB, 2020).

Oleh karena itu, penting untuk memahami peran organisasikemanusiaandalammitigasidan
penanggulangan bencana, salah satunya adalah Palang Merah Indonesia (PMI), yang telah
berkontribusi dalam berbagai aspek penanganan bencana (Sari, 2019: 207). Dalam konteks
penanggulangan bencana, literatur yang adamenunjukkanbahwa PMImemiliki peranyang
krusialdalam memberikan bantuan kemanusiaan, melakukan edukasi masyarakat, serta
berkolaborasi dengan berbagai pihak dalam upaya mitigasi risiko bencana (Hidayati, 2018: 51).
Namun, meskipun banyak penelitian yang membahas kontribusi PMI, masih terdapat
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kekurangan dalam pemahaman yang komprehensif mengenaiefektivitas dan strategi yang
diterapkanoleh PMI dalam situasi bencana. Hal ini menciptakan sebuah "research gap" yang perlu
diisi melalui kajian sistematis (Prasetyo, 2021: 82).

Oleh karena itu, tujuan dari tulisan ini adalah untuk melakukan tinjauan literatur sistematis
mengenai peran PMI dalam penanggulangan bencana alam di Indonesia. Dengan mengidentifikasi
dan menganalisis berbagai studi yang ada, diharapkan artikel ini dapat memberikan wawasan baru
mengenai kontribusi PMI serta tantangan yang dihadapidalam menjalankan fungsinya. Penelitian ini
juga bertujuan untuk memberikan rekomendasi bagi pengembangan strategi penanggulangan bencana
yang lebih efektif dimasa depan (Kusnadi, 2020: 127).

Dalam kajian penanggulangan bencana, terdapat berbagai isu dan tema yang
diperdebatkan dalam literatur. Isu-isu ini mencakup peran organisasi kemanusiaan, efektivitas
strategimitigasi, sertatantanganyang dihadapidalam implementasi program penanggulangan
bencana. Pemahaman yang mendalam mengenai isu-isu ini  sangat penting untuk
mengidentifikasi langkah-langkah yang perlu diambil dalam

meningkatkan responsterhadap bencana (Alexander, 2015).

Isukedua adalahefektivitas strategimitigasi yang diterapkanolen PMI. Beberapa studi
menunjukkan bahwapendekatan berbasis komunitas dalammitigasi bencanadapat meningkatkan
ketahanan masyarakat terhadap bencana (Palang Merah Indonesia, 2020). Namun, ada juga
kritik yang menyatakan bahwa strategi yang ada belum sepenuhnya mengakomodasi kebutuhan
lokal dan sering kali tidak berkelanjutan

(Smith, 2013).

Isu ketiga yang relevan adalah tantangan vyang dihadapi oleh PMI dalam
menjalankan fungsinya. Penelitian menunjukkan bahwa kurangnya sumber daya, baik manusia
maupun finansial, menjadi hambatan utama dalam pelaksanaan program penanggulangan
bencana  (BadanNasional  Penanngulangan  Bencana, 2019). Selain itu, koordinasi
antaraberbagaipihak, termasuk pemerintah dan organisasinon-pemerintah,

juga sering kali menjadimasalah yang menghambat efektivitas respons bencana.

Isu keempat yang perlu dicermati adalah pentingnya edukasi dan pelatihan bagi masyarakat
dalam menghadapi bencana. Beberapa studi menekankan bahwa peningkatan kesadaran dan
pengetahuan masyarakat mengenai risiko bencana dapat mengurangidampak yang ditimbulkan
(Rich, 2018). Oleh karena itu, program-program edukasi yang dirancang oleh PMI dan
organisasi lainnya sangat penting untuk meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat.

Dalam kajian ini, "knowledge gap" yang teridentifikasi adalah kurangnya pemahaman
yang komprehensif mengenai interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhi efektivitas
PMI dalam penanggulangan bencana. Meskipun banyak penelitian yang membahas kontribusi
PMI, masih sedikit yang mengkaji secara mendalam bagaimana faktor-faktor seperti budaya
lokal, kebijakan pemerintah, dan dukungan masyarakat mempengaruhi kinerja PMI. Oleh karena
itu, penelitian ini penting untuk dilakukan guna memberikan wawasan baru dan rekomendasi
bagi pengembangan strategi penanggulangan bencanayang lebih efektif.

Peran PMI dalam Penanggulangan Bencana

PMI sebagai organisasi kemanusiaan memiliki mandat untuk memberikan bantuan dan
perlindungan kepada masyarakat yang terdampak bencana. PMI beroperasi berdasarkan
prinsip-prinsip kemanusiaan, netralitas, dan independensi, yang menjadi landasan dalam setiap
tindakan penanggulangan bencana

(Hidayati & Rahman, 2019: 129).

Sedangkan  pengertian  Palang  Merah  Indonesia  (PMI) adalah  organisasi
kemanusiaan yang bertujuan untuk memberikan bantuan kepada masyarakat yang
membutuhkan, terutama dalam kondisi darurat, bencana alam, atau konflik. PMI didirikan
pada 17 September 1945 dan merupakan bagian dari Gerakan Palang Merah dan Bulan Sabit
Merah Internasional. Organisasi ini beroperasi dengan prinsip-prinsip dasar kemanusiaan yang
mencakup kemanusiaan, ketidakberpihakan, kesetaraan, dan kesukarelaan, dengan fokusutama
padapenyelamatannyawa, pengurangan penderitaan, dan pemeliharaan martabat manusia. PMI
juga memiliki peran penting dalam memberikan pelayanan kesehatan, mendistribusikan
bantuan darurat, dan mendukung pemulihan pasca-bencana (Anggraini & Kusuma, 2022: 121).
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PMI memiliki berbagai program yang berkaitandengan penanggulangan bencana, pelayanan
donor darah, penyuluhan kesehatan, dan pendidikan masyarakat terkait pengurangan risiko
bencana. Dengan adanya ribuan relawan yang tersebar di seluruh Indonesia, PMI menjadi
kekuatan utama dalam merespons keadaan darurat. Selain itu, PMI juga menjalankan berbagai
kegiatan di tingkat internasional sebagai bagian dari Gerakan Palang Merah Internasional untuk
memberikan bantuan kemanusiaandi negara- negara Yyang terkena bencana atau konflik.
Keberadaan PMI sangat penting dalam menjaga ketahanan sosial dan kesehatan masyarakat
Indonesia, terutama dalam masa- masa krisis (Pratama & Rahayu, 2020: 79).

PMI mengandalkan berbagai sumber pengetahuan, termasuk pengalaman lapangan,
penelitian, dan pelatihan untuk memahami dinamika bencana dan cara penanggulangannya.
Pengetahuan ini juga mencakup pemahaman tentang mitigasi, kesiapsiagaan, respons, dan
rehabilitasi  pascabencana (Lestari, 2021: 207). PMI menggunakan pendekatan berbasis
komunitas dalam penanggulangan bencana, yang melibatkan masyarakat dalam setiap tahap, mulai
dari perencanaan hingga pelaksanaan. Metode ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas
masyarakat dalam menghadapi bencana (Setiawan & Lestari, 2017: 32).

Menurut (Nuraini, 2019: 110) PMI berpegang pada nilai-nilai kemanusiaan yang mendasari
setiap tindakan, seperti kepedulian, solidaritas, dan keadilan. Dalam penanggulangan
bencana, PMI berkomitmen untuk memberikan bantuan tanpa diskriminasi, berdasarkan
kebutuhan. Tujuan utamaPMlIdalam penanggulangan bencana adalah  untuk  menyelamatkan
nyawa, mengurangi  penderitaan, dan membantu masyarakat pulih dari dampak bencana.
Kebijakan dan program vyang dirumuskan oleh PMI harus mencerminkantujuan inidan
berorientasipada keberlanjutan (Yulianto, 2022:101).

Mengenai peran PMI dalam penanggulangan bencana alam menunjukkanbahwa PMI
memiliki peran yang sangat penting dalam memberikan bantuan kemanusiaan dan membangun
kapasitas masyarakat. Dengan memahami hakikat bencana, mengandalkan pengetahuan yang tepat,
dan berpegang pada nilai-nilai kemanusiaan, PMI dapat berkontribusi secara signifikan dalam
mengurangi dampak bencana dan membantu
masyarakat pulih (Sari & Utami, 2020: 205).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tipe studi literatur. Cakupan
penelitian mencakup analisis berbagai dokumen dan artikel yang relevan mengenai peran Palang
Merah Indonesia (PMI) dalam penanggulangan bencana alam. Fokusutama penelitian adalahuntuk
mengidentifikasi strategi, tantangan, dan dampak dari intervensi PMI dalam konteks bencana alam di
Indonesia.

Partisipan dalam studi initerdiri dari berbagai sumber literatur, termasuk laporan tahunan
PMI, dokumen kebijakan pemerintah terkait penanggulangan bencana, serta artikel ilmiah yang
membahas peran organisasi kemanusiaan dalam situasi darurat. Instrumen penelitianyang
digunakan dalam studi ini adalah analisis dokumen. Analisis dokumen dilakukan untuk
mengumpulkan data sekunder dari berbagai sumber yang relevan (Nursalam, 2014).

Prosedur penelitian dimulai dengan pengumpulan data dari berbagai sumber literatur
yang relevan. Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis tematik, di
mana tema-tema utama diidentifikasi dan dikategorikan untuk memberikan pemahaman yang
lebih baik tentang peran PMI dalam penanggulangan
bencana (Nursalam, 2014).
Analisis data dilakukandengan cara mengorganisir informasi yang diperoleh dari dokumen ke dalam
kategori yang relevan. Data dianalisis secara kualitatif untuk mengidentifikasi pola, tema, dan
hubungan yang muncul dari informasi yang dikumpulkan. Hasil analisis ini kemudian
digunakan untuk menarik kesimpulan mengenaiefektivitas dantantanganyang dihadapi PMI dalam
penanggulangan bencana
alam.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Palang Merah Indonesia (PMI) memainkan peran yang sangat penting dalam
penanggulangan bencana alam di Indonesia, yang merupakan negara yang rawan terhadap
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berbagai jenis bencana seperti gempa bumi, tsunami, dan banjir. Sebagai organisasi
kemanusiaan, PMI  memiliki mandat untuk memberikan bantuan dan perlindungan
kepadamasyarakat yang terdampak bencana. Dalamkonteks ini, PMItidak hanya berfokus pada
penyediaan bantuan darurat, tetapi juga berperan dalam edukasi masyarakat dan
penguatankapasitas lokal. Hal ini sesuai denganyang disampaikan oleh (Hidayati, 2018)
bahwamelalui program-programedukasi, PMImeningkatkan kesadaran masyarakat tentang risiko
bencana dan pentingnya kesiapsiagaan, yang terbukti dapat mengurangi dampak bencana yang
terjadi.

Peran relawan saat tidak ada bencana dapat dibagi menjadi dua, yaitu pada fase mitigasi
dan saat menghadapi potensi bencana. Pada fase mitigasi, relawan berperan dalam mengadakan
pelatihan bersama masyarakat, memberikan penyuluhan, menyebarkan informasi,
meningkatkan kewaspadaan, serta melaksanakan simulasi bencana. Sementara itu, pada saat
ada potensi bencana, peran relawan meliputi pemantauan perkembangan ancaman dan
kerentanannya, memberikan penyuluhan tentang tanggap  darurat, menyiapkan  barang
untuk  kebutuhan dasar, serta mempersiapkan peralatan dan bahan untuk pemulihan sarana
dan prasarana. Relawan juga bertanggung jawab dalam menyiapkan lokasi evakuasi dan
melakukan peringatan dini (PeraturanKepala BadanNasional Penanggulangan Bencana Nomor 17
tahun 2011).

Menurut analisis penulis bahwa PMI haruslahbisa berkontribusi dengan berbagai
pihakagardalam hal penanggulangan bencanaalam dapat diatasi dengan cepat dantidak terlambat.
Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh (Kusnadi, 2020) yang mengatakan bahwaPMI
juga berkolaborasidengan berbagaipihak, termasuk pemerintah, organisasinon-pemerintah,
dankomunitas lokal, untuk mengembangkan strategimitigasi yang lebih  efektif.  Pendekatan
berbasis komunitas yang diterapkan oleh PMI memungkinkan masyarakat untuk terlibat aktif
dalam proses penanggulangan bencana, sehinggameningkatkan ketahanan merekaterhadap bencana.

Namun, meskipun PMI telah  menunjukkan komitmen yang kuat dalam
penanggulangan bencana, mereka menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan sumber daya
manusia dan finansial. Hal ini sering kali menghambat efektivitas program yang dijalankan, sehingga
perlu adanya perhatian lebih dari pemerintah dan masyarakat untuk mendukung upaya PMI. Hal
ini menunjukkan bahwa keberhasilan PMI dalam penanggulangan bencana tidak hanya bergantung
pada upaya internal organisasi, tetapi jugapada dukungan eksternal.

Sementara itu, untuk fasepra-bencanadanpasca-bencana, tanggung jawabutama
adapadaPemerintah Daerahmelalui BPBD. Hal inimenyebabkan peran relawan menjadi terbatas,
terutama dalam fase pasca-bencana, yang mencakup pengumpulan dan pengolahan data
kerusakan serta kerugian di sektor perumahan, infrastruktur, sosial, ekonomi, dan lintas sektor.
Tugas rehabilitasidan rekonstruksifisik sertanon-fisik dalam masa pemulihan dini pasca-bencana
merupakan kewenangan Pemerintah Daerah dan BPBD.

Dalam analisis ini, penting untuk mengidentifikasi "knowledge gap" yang ada, yaitu
kurangnya pemahaman yang komprehensif mengenai interaksi antara berbagai faktor yang
mempengaruhi  efektivitas PMI. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi
bagaimana budaya lokal, kebijakan  pemerintah, dan  dukungan masyarakat dapat
mempengaruhi Kinerja PMI dalam penanggulangan bencana. Dengan memahami faktor-faktor ini,
PMI dapat merumuskan kebijakan dan program yang lebih
berorientasipada keberlanjutan danrelevansi lokal.

SIMPULAN

Secara keseluruhan, peran PMI dalam penanggulangan bencana sangat krusial. Upaya
untuk meningkatkan efektivitas mereka harus menjadi prioritas dalam strategi mitigasi bencana di
Indonesia. Dengan mengatasi tantangan yang ada dan memperkuat kolaborasidengan berbagaipihak,
PMldapat lebih optimal dalam menjalankan fungsinya sebagai organisasi kemanusiaan yang
berkomitmen untuk menyelamatkan nyawa dan mengurangipenderitaan masyarakat yang terdampak
bencana.
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